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BAB1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Dalam praktek sehari-hari, antara minat dan perhatian pada umumnya
dianggap sama/tidak ada perbedaan Memang keduanya hampir sama, dan dalam
praktek selalu bergandengan satu sama lain Minat (interest) seseorang yang tertuju
pada suatu objek sebenarnya dimulai dengan adanya minat terhadap hal tersebut
Dengan kata lain minat mendahului pekerjaan perhatian Minat adalah sikap jiwa
orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi emosi), yang tertuju
pada sesuatu, dan dalam hubungan 1tu unsur perasaan yang terkuat

Antara minat dan perhatian selalu berhubungan dalam praktek Apa yang
menarik minat dapat menyebabkan adanya perhatian dan apa yang menyebabkan
adanya perhatian kita terhadap sesuatu tentu disertar dengan mnat

Perhatian berhubungan erat dengan kesadaran jiwa terhadap suatu objek yang
direaks: pada suatu waktu Terang tidaknya kesadaran kita terhadap suatu objek
tertentu tidak tetap, ada kalanya kesadaran kita meningkat (menjad: terang), dan ada
kalanya menurun (menjadi samar-samar) Keadaan lapangan kesadaran dan
kekuatannya tidak tetap pula, kadang-kadang menjadi sempit Hal in1 tergantung pada
pengerahan aktivitas jiwa terhadap objek tersebut

Taraf kesadaran kita akan meningkat kalau jiwa kita dalam mereaks: sesuatu

meningkat juga Apabila taraf kekuatan kesadaran kita naik atau menjadi giat karena

1



suatu sebab, maka kita berada pada permulaan perhatian Perhatian timbul dengan
adanya pemusatan kesadaran kita terhadap sesuatu
- Pemusatan kesadaran jiwa terhadap suatu objek berarti tidak semua
unsur/objek yang bersamaan timbul menjadi sasaran kesadaran, tetapi ada
sebagian unsur-unsur/objek yang dikesampingkan
- Makin kuat konsentrasi jiwa, makin cepat lenyapnya unsur-unsur yang tidak
menjadi sasaran dari lingkungan kesadaran
- Objek yang menjadi sasaran mungkin hal-hal yang ada dalam dirinya sendiri,
misalnya tanggapan, pengertian, perasaan, dan sebagainya mungkin hal-hal
yang berada di luar dirinya, misalnya keadaan alam, keadaan masyarakat,
sosial ekonomi, dan sebagainya '

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 1tu pun
semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek.> Untuk
dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian
terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian
siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga 1a tidak lagi suka belajar Agar siswa
dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian
dengan cara mengusahakan pelajaran 1tu sesuai dengan hobr atau bakatnya

Ditinjau dar1 segi kepentingan pendidikan dan belajar, pemilihan jenis
perhatian yang efektif untuk memperoleh pengalaman belajar adalah hal yang penting
bagi subjek yang belajar Pemilihan cara kerja perhatian oleh anak didik dapat
dibimbing oleh pihak pendidik atau lingkungan belajarnya dalam proses

pembelajaran Salah satu usaha untuk membimbing perhatian anak didik Untuk

' Abu Ahmadi, dan M Umar, Psikologi Umum, Bina llmu, Surabaya, 2004, him 106
* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 56



memudahkan persoalan, maka dalam mengemukakan perhatian i1 dapat ditempuh
cara dengan menggolong-golongkan perhatian tersebut menurut cara tertentu

Dipandang dar1 segi praktis adalah sangat penting untuk mengetahur hal-hal
apa yang menarik perhatian itu, dalam melthatnya dapat dilihat dan1 dua seg1 yaitu
objek yang diperhatikan dan dari segi subjek yang memperhatikan Dipandang dari
segt objek, maka dapat dirumuskan bahwa “hal yang menarik perhatian adalah hal
yang keluar dar1 konteksnya atau yang lain dari yang lain ” Sedangkan dipandang dan
segl subjek yang memperhatikan maka dapat dirumuskan bahwa yang menarik
perhatian adalah yang sangat bersangkut paut dengan pribadi si subjek Hal yang
bersangkut paut dengan dini si1 subjek itu dapat bermacam-macam yaitu yang
bersangkut paut dengan kebutuhan, yang bersangkut paut dengan kegemaran, yang
bersangkut paut dengan pekerjaan atau keahlian, bersangkut paut dengan sejarah
hidup sendiri, dan lain sebagainya kesemuanya in1 menarik perhatian

Pada dasarnya semua anak yang lahir di muka bumi 1ni, di dalam dirinya
tersimpan potensi yang perlu dikembangkan, oleh karenanya pengaruh lingkungan
keluarga sangatlah besar sebab pertama kali yang dikenal seorang anak adalah
keluarga terutama ayah dan 1bu Selain 1tu saudara, terutama saudara tua (kakak), juga
mempunyai peranan yang penting

Saudara tua terutama sebagar pengganti orang tua secara kontinyu harus
berusaha member: motivasi untuk meningkatkan aktivitas belajar adik-adiknya, dan
pada saat memasuki dunia sekolah anak akan dapat menemukan arahan yang dapat

merangsang dan meningkatkan kreativitas



Dalam belajar, motivas1 memegang peranan penting Motivasi adalah sebagai
pendorong siswa dalam belajar Intensitas belajar siswa sudah barang tentu
dipengaruhi oleh motivasi Siswa yang ingin mengetahui sesuatu dari apa yang
dipelajarinya adalah sebagai tujuan yang ingin siswa capai selama belajar Karena
siswa mempunyai tujuan ingmn mengetahur sesuatu itulah akhirnya siswa terdorong
untuk mempelajarinya

Berdasarkan uraian di atas, akhirnya penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “PERANAN PERHATIAN SAUDARA
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM SISWA DI SMPN 1 KAPAS KABUPATEN BOJONEGORO ”

B. Penegasan Judul
Untuk menghindart terjadinya kesalahpahaman dari pembaca serta untuk
menghindar1 kemungkinan timbulnya salah tafsir dari skripst 11 Maka penulis
merasa perlu untuk memberikan penjelasan dan penegasan seperlunya, antara lain
1 “Perhatian yaitu keaktifan jiwa yang diarahkan kepada suatu objek tertentu
di dalam gejala perhatian, fungs: jiwa tersebut di atas pun juga ada, tetapi
unsur pikiranlah yang terkuat pengaruhnya
2 “Saudara adalah orang yang seibu seayah (atau hanya seibu atau seayah

saja), adik atau kakak, orang yang bertalian keluarga, sanak, orang yang

3 Abu Ahmadi, dan M Umar, Psikologi Umum, Bina llmu, Surabaya, 2004, him 112



segolongan (sepaham, seagama, sederajat, dan sebagainya), kawan,

teman ™*

3 Pengertian motivast menurut Mc Donald, yaitu, “Motivasi adalah
perubahan energi dalam dir1 seseorang yang ditandai dengan munculnya
feeling dan didahulu1 dengan tanggapan terhadap adanya tujuan

4 “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku

yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman "

C. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan pemilihan judul skripsi 1n1 antara lain

1 Bahwa perhatian merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan
keberhasilan peserta didik untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik
Sebagai seorang pendidik yang profesional, maka ia harus mampu menarik
perhatian siswanya terhadap mater: pelajaran yang sedang diberikannya

2 Bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan prestasi belajar Mengingat pentingnya motivasi
belajar ni, maka orang tua, saudara ataupun guru perlu membangkitkan

motivast ini

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta,
1990, him 789

3 Syaiful Bahn Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
him 34

®M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 84



D Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat penulis uraikan mengenai
rumusan masalah yang ada, yaitu
1 Bagaimana perhatian saudara dalam meningkatkan pendidikan agama Islam
siswa di SMPN 1 Kapas Kabupaten Bojonegoro?
2 Bagaimana motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SMPN 1 Kapas
Kabupaten Bojonegoro?
3 Adakah peranan perhatian saudara dalam meningkatkan motivasi belajar

pendidikan agama Islam siswa di SMPN 1 Kapas Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1 Tujuan Penehtian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian 1n1 adalah sebagai berikut
a Untuk mengetahui perhatian saudara dalam meningkatkan pendidikan agama
Islam siswa di SMPN 1 Kapas Kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetahui motivas: belajar pendidikan agama Islam siswa di SMPN 1
Kapas Kabupaten Bojonegoro
¢ Untuk mengetahur peranan perhatian saudara dalam meningkatkan motivasi
belajar pendidikan agama Islam siswa di SMPN 1 Kapas Kabupaten

Bojonegoro



2. Signifikansi Penelitian
Penelitian 11 selain mempunyai tujuan, penulis juga menginginkan agar
penelitian 1n1 dapat bermanfaat baik dalam segi akademik ilmiah maupun dalam segi
sosial praktis Kedua segi tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut
a Signifikansi akademik 1lmiah, maksudnya adalah bahwa hasil dar penelitian
i1 nantinya dapat dyadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan khususnya
tentang peranan perhatian saudara dalam meningkatkan motivasi belajar
pendidikan agama Islam
b Signifikansi sosial praktis, artinya adalah bahwa setelah memahami tentang
adanya peranan perhatian saudara dalam meningkatkan motivasi belajar
pendidikan agama Islam siswa di SMPN 1 Kapas Kabupaten Bojonegoro,
maka diharapkan saudara, orang tua dan guru untuk membangkitkan motivasi

belajar siswa

F. Hipotesis
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian 11 adalah sebagai
berikut
Ho Bahwa terdapat peranan yang positif antara perhatian saudara dalam
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SMPN 1

Kapas Kabupaten Bojonegoro



Ha Bahwa tidak terdapat peranan yang positif antara perhatian saudara dalam
meningkatkan motivas: belajar pendidikan agama Islam siswa di SMPN 1

Kapas Kabupaten Bojonegoro

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh susunan yang sistematis dan mudah dipahami oleh para
pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi
empat bab D1 mana antara bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah saling
terkait, sehingga merupakan satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang
satu dengan yang lain Adapun dari masing-masing bab tersebut adalah sebagai
berikut

Bab I, yang berisikan pendahuluan Pada bab in1 ada beberapa sub bab yang
meliput: latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan

Bab II, merupakan bab tinjauan pustaka Dalam bab 1n1 dibahas masalah yang
berdasarkan pada pendekatan-pendekatan secara teoretis, yaitu dengan
mengemukakan beberapa pendapat para ahli, yang meliputi perhatian saudara,
motivasi belajar pendidikan agama Islam, dan peranan perhatian saudara dalam
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam

Bab III adalah laporan hasil penelitian, pada bab in1 menguraikan mengenai
metodologi penelitian, yang terdirt dar1 populasi dan sampel, jenis dan sumber data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan penyajian data



Bab IV, merupakan bab terakhir yaitu bab penutup Pada bagian i1 terdir
atas kesimpulan dan saran Setelah data-data terkumpul kemudian disimpulkan
sesuat dengan hasil yang telah dirumuskan dalam analisis tersebut, di samping 1tu
juga dikemukakan saran-saran yang disampaikan kepada para pihak yang terkait

dengan objek penelitian tersebut



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perhacian Saudara
1. Pengertian Perhatian Saudara
Kata “perhatian” tidaklah selalu digunakan dalam arti yang sama. Beberapa
contoh menjelaskan hal ins
a Dha sedang memperhatikan contoh yang diberikan oleh gurunva
b Dengan penuh perhatian dia mengikuti kuliah yang diberikan oleh dosen vang
baru itu
Kedua contoh di atas mempergunakan kata perhatian Arti kata tersebut, baik
d1 masyarakat dalam hidup sehari-hari maupun dalam bidang psikologi kira-kira
sama Karena itulah maka definist mengenar perhatian itu yang diberikan oleh para
ahii psikolog: juga dua macam yanu kalau diambil intinya saja dapat dirumuskan
sebagai berikut
a Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek
b Perhatian adalah banyak sedihitnya kesadaran yang menyertar sesuatu

aktivitas vang dilakukan '

Dalam tulisan iny pengertian (arti) itu dipakai keduanya secara bertukar-tukar
Untuk dapat menanghap maksudnya hendaknlah pengertian tersebut tidak dilepashan

dari konteksny a (kalimatmya)

' Sumad: Suryabrata. Pukologr Pendidikan Raja Grafindo Persada. Jakarta, 2005 him 13sd 14
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Adapun pengertian perhatian menurut Slameto yaitu, “Perhatian adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan
rangsangan yang datang dar lingkungannya »?

Dipandang dani segi praktis adalah sangat penting untuk mengetahu1 hal-hal
apa yang menarik perhatian itu Di dalam mempersoalkan hal i1 kita dapat
melihatnya dar1 dua segi, yartu dari segi objek yang diperhatikan dan dari segi subjek
yang memperhatikan

a Dipandang dan segi objek, maka dapat dirumuskan bahwa “hal yang menarik
perhatian adalah hal yang kelaur dar1 konteksnya” atau kalau dikatakan secara
sederhana “hal yang menarik perhatian adalah hal yang lain dari lain-lainnya”

Kelainan atau perbedaan dar1 yang lain in1 dapat bermacam-macam

b Dipandang dar subjek yang memperhatikan maka dapat dirumuskan bahwa

Hal yang menarik perhatian adalah yang sangat bersangkut-paut dengan

pribadi subjek Hal yang bersangkut-paut dengan pribadi subjek juga

bermacam-macam

Perhatian berhubungan erat dengan kesadaran jiwa terhadap suatu objek yang
direaks1 pada suatu waktu Terang tidaknya kesadaran kita terhadap suatu objek
tertentu tidak tetap, ada kalanya kesadaran kita meningkat (menjadi terang), dan ada
kalanya menurun (menjadi samar-samar) Keadaan lapangan kesadaran dan
kekuatannya tidak tetap pula, kadang-kadang menjadi sempit Hal in1 tergantung pada

pengerahan aktivitas jiwa terhadap objek tersebut

? Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 105
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Taraf kesadaran seseorang akan meningkat kalau jiwa orang tersebut dalam
mereaks! sesuatu meningkat juga Apabila taraf kekuatan kesadaran kita naik atau
menjadi giat karena suatu sebab, maka kita berada pada permulaan perhatian
Perhatian timbul dengan adanya pemusatan kesadaran kita terhadap sesuatu

Adapun perhatian seorang saudara kepada keluarganya (terutama kepada
adik-adiknya atau saudaranya yang lebih muda) merupakan salah satu tanggung
Jawab seorang muslim Seorang saudara diwajibkan oleh agama untuk memberikan
perhatian yang berupa peringatan kerabat-kerabatnya atau adik-adiknyanya terdekat
apabila mereka telah lalai dalam menjalankan aturan Allah, sebagaimana dinyatakan

dalam Alquran, antara lain

(sl ) Ui 58 Y1 8B Jiad a5
Artinya “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat (As-
Syuara ayat 214) °
(v om0 ST I 8 0T G (5%
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirnmu dan keluargamu dari ap:
neraka ” (At-Tahrim ayat 6) *
2. Macam-Macam Perhatian Saudara
Untuk memudahkan persoalan, maka dalam mengemukakan perhatian i

dapat ditempuh cara dengan menggolong-golongkan tersebut menurut cara tertentu

8 Departemen Agama Rl, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him 589
4 Departemen Agama RI, /bid,, him 951
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adapun golongan-golongan atau macam-macamnya perhatian itu adalah sebagai
berikut
a Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai
sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan menjadi
(1) perhatian intensif, dan
(2) perhatian tidak intensif
Makin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas atau
pengalaman batin berartt makin intensiflah perhatiannya Dalam hal i
telah banyak dilakukan penyelidikan-penyelidikan oleh para ahli yang
hasilnya member1 kesimpulan bahwa tidak mungkin melakukan dua
aktivitas yang kedua-duanya disertai oleh perhatian yang insentif
Selain itu ternyata makin intensif perhatian yang menyertar sesuatu
aktivitas akan makin sukseslah aktivitas 1tu
b Atas dasar cara imbulnya, perhatian dibedakan menjadi
(1) perhatian spontan (perhatian tak-sekehendak, perhatian tidak sengaja)
(2) Perhatian sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksif)
Perhatian jenis yang pertama timbul begitu saja, “seakan-akan” tanpa
usaha, tanpa disengaja, sedangkan perhatian jenis yang kedua timbul
karena usaha, dengan kehendak
c Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan
menjadi

(1) perhatian terpencar (distributif), dan



15

perilakunya untuk memenuhi tujuan tertentu® Pengertian lain, motivasi adalah
alasan-alasan, dorongan-dorongan yang ada di dalam dir1 manusia untuk melakukan
sesuatu atau untuk berbuat sesuatu Motivasi berhubungan dengan faktor psikologis
seseorang yang mencerminkan hubungan atau interaksi antara sikap, kebutuhan dan
kepuasan yang terjadi pada dir1 manusia

Selanjutnya menurut Sartain, “Pada umumnya suatu motivasi atau dorongan
adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive)® Tujuan
(goal) adalah yang menentukan / membatasi tingkah laku organisme itu Apabila
yang ditekankan 1alah faktanya / objeknya, yang menarik oranisme i1tu, maka
dipergunakan 1stilah perangsang (1ncentive)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disitmpulkan bahwa motivas: adalah
faktor pengerak yang melatarbelakangi perilaku Orang yang mempunyar motivasi
yang kuat cenderung akan melipatgandakan usahanya Sementara orang yang
memiliki motivasi yang lemah akan mengurang: atau kurang semangat menjalankan
usahanya Menurut John Jung, “The concept motivation also implies the energy is
involved to active the individual a level that enable the performance of appropriate

»? (Motivasi adalah dorongan atau kekuatan dar1 dalam dir seseorang yang

behavior
mendorongnya untuk bertingkah laku atau berbuat sesuatu untuk mencapai suatu

tujuan tertentu)

" Ibid
® M Ngalim Purwanto, Pstkologi Pendidikan Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 61
°0Op Cit, him 12
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Jad1 motivasi adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mencurahkan
segala upayanya dalam mencapai tujuan Oleh karena itu, tidak ada motivasi apabila
tidak dirasakan adanya suatu keinginan atau kebutuhan Kebutuhan-kebutuhan
tersebut merupakan rangsangan atau dorongan timbulnya motivas: untuk melakukan
tindakan-tindakan tertentu

Sedangkan J W Atkinson mengakui bahwa sulit mendefinisikan motivasi
karena tidak mempunyar arti yang tetap, dan digunakan dalam cara yang sangat
bervariast Namun secara umum dapat diartikan bahwa motivasi adalah suatu proses
mengarahkan pilihan individu di antara berbaga bentuk kegiatan suka rela '°

Sementara 1tu John Capbell memperkuat pendapat J W Atkinson dengan
menambahkan bahwa motivasi menyangkut pengarahan perilaku, kekuatan
menanggapi dan kegigihan perilaku D1 dalamnya termasuk sejumlah konsep sepertt
dorongan, kebutuhan, rangsangan, penghargaan, penguatan, pencapatan "'

Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk belajar Hasil-hasil penelitian menunjukkan hasil belajar akan
meningkat apabila motivasi untuk belajar bertambah Oleh karena itu, meningkatkan
motivasi belajar siswa berperan penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal

Adapun dahl-dalil yang membertkan motivasi umat Islam untuk belajar/

menuntut 1lmu adalah sebagai berikut

(V) Ustaally cila s alati gl £ g aka okl (a2 2y .,

5

“Op Cit him 13
" Loc Cut
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Artinya “Keutamaan dan kemulyaan yang dicapai di dunia ataupun di akhirat 1tu
harus diperjuangkan bersama ilmu Dan seorang alim lebih besar keutamaannya
menurut Allah, daripada 1000 pejuang yang mati syahid™ °
2. Jemis-Jenmis Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Motivast merupakan dorongan yang ada di dalam individu, tetap: munculnya
motivast yang huat atau lemah. dapat diumbulkan oleh rangsangan dari luar Oleh
karena 1tu, secara umum motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam vaiu
moftivasi mntrmsik dan ekstrinsik
a Motrvas Intrinsik

“Mouf mtrinsik adalah moutf yang ditimbulkan dart dalam dint orang yang
bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lam ™' Sedangkan pengertian
yang diberikan oleh pakar lam, * Yang dimaksud dengan motivas: intrinsik adalah
mouf-motif yang menjads akuf atau berfungsunya udak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu ="

Apabila seseorang telah memiliki motivast intrinsik dalam dirinya, maka 1a
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivas: dart
luar dinnya. Dalam aktivitas belajar mouvasi intrninsik sangat diperlukan. terutama
belajar sendin Sescorang vang udak memiliki motivast mtrinstk sulit sekals

melakukan aktivitas belajar terus menerus Seseorang yang memiliki motivasi

" Abu H F Ramadlan Tarpamah Durarun Nasifun Mahhota Surabaya, 1986 him 52

'* Abu Ahmadi dan Joko Tn Prasetya, Op-Cit him 110

"7 Syarful Bahn Dyamarah Prestast Belajar dan Kompetens: Guru Usaha Nasional, Surabaya 1994
him 335
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mtrinsik selalu ingin maju dalam belajar Keinginan itu dilatarbelakangi oleh
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan
dibutuhkan dan sangat berguna kin1 dan mandatang

Seseorang yang mempunyal minat yang tinggt untuk mempelajar1 suatu mata
pelajaran, maka 1a akan mempelajarinya dalam jangka waktu tertentu Seseorang itu
boleh dikatakan memiliki motivasi untuk belajar Motivasi 11 muncul karena 1a
membutuhkan sesuatu dart apa yang dipelajari Motivast memang berhubungan
dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan
aktivitas belajar Oleh karena 1tu, minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu
objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi ada sangkut paut dengan dirinya

Perlu ditegaskan, bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung
akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian
dalam bidang tertentu Untuk mendapatkan semua 1tu tidak ada cara lain yang lebih
tepat kecuali belajar Belajar adalah suatu cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
Belajar dapat dikonotasitkan dengan membaca Dengan begitu, membaca adalah pintu
gerbang ke lautan i1lmu pengetahuan Kreativitas membaca adalah kunci movasi
dalam pembinaan pribadi yang lebih baik Tidak ada seorang pun yang berilmu tanpa
melakukan aktivitas membaca Evolusi pemikiran manusia yang semakin maju dalam
rentangan masa tertentu karena membaca, yang hal 1tu tidak terlepas dari masalah
motivasi sebagar pendorongnya, yang berhubungan dengan kebutuhan untuk maju

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan keharusan

untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan Jadi motivasi intrinsik
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muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut atau
seremonial
b Motivasi Ekstrinsik

“Motivast ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik Motivasi
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang
dari luar »'®

Motivasi ekstrinsik bukan berartt motivasi yang tidak diperlukan dan tidak
baik dalam pendidikan Motivast ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belajar
Berbagai macam cara dapat dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar Orang tua
harus mampu membangkitkan minat siswa dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik
dalam berbagai bentuknya Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik
akan merugikan siswa Akibatnya, motivasi ekstrinsik bukan berfungsi sebagai
pendorong, tetapt menjadikan siswa malas belajar Padahal perlu diketahui, bahwa
motivasi member: semangat kepada seorang siswa dalam aktivitas belajarnya Untuk
1tu orang tua harus bisa mempergunakan motivasi ekstrinsik in1 dengan tepat dan
benar dalam rangka menunjang proses interaksi belajar mengajar

Keberhasilan belajar pada dasarnya terletak di tangan siswa sendiri Dengan
demikian, faktor motivasi belajar memegang peranan penting di dalam menciptakan
efektivitas kegiatan belajar mengajar Orang tua maupun guru perlu memotivasi siswa
agar mereka aktif belajar, terlibat, dan berperan serta dalam setiap pelaksanaan proses

belajar mengajar Oleh karena 1tu, orang tua maupun guru perlu memikirkan sebaik-

8 Ibid. hlm 37
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baiknya usaha-usaha apa vang patut dilahukan untuk membangkitkan motivas: siswa
agar mereka melaksanakan kegiatan belajar secara aktif

Masalah umbulnya motivasi belajar tidak hanva bergantung pada guru saja.
Faktor dann dalam din siswa sendin  faktor hingkungan belajar di luar guru.
perencanaan pengajaran, pengorganisasian kelas, penataan ruang, evaluasi. dan

sebagainya juga menentukan motivast belajar para siswa

Peranan Perhatian Saudara dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam

Lembaga pendidikan keluaiga vyang paling berkompeten adalah orang tua
(ayah dan 1bu) pika tidak ada udzur Jika orang tua yang bersanghutan, yakn ayah dan
ibu kandungnva ada udzur seperti meminggal duma atau udzur lainnva. maka pihak
pendidik berpindah tangan kepada pihak keluarga terdekat, misalnva saudara
(terutama saudara tua atau kakak)

Dalam figth Islam dikenal adanya hadhanah atau perawatan anak kecil mulas
dar1 menyusui, mengasuh melindung: mengasihi dan termasuk pula mendidiknya
Pihak vang paling berkompeten dalam merawat anak udak lain adalah 1bu
kandungnva Namun apabila ibu kandung berhalangan (meninggal dunia sakit keras
dan seterusnya) maha kewajiban merawat berpindah dari 1bu kandung ke nenek dan
jalur tbu Jika nenek dari tbu kandung berhalangan, maka urutan benkutnya adalah

nenck dam jalur ayah Jika berhalangan juga berpindah ke saudara perempuan



senang bereksperimen. anak yang hreauf juga peka terhadap apa yang dibhat
didengar dan diraba serta apa vang dialaminya
Peherjaan mendidik dan metatth anak harus dimular sejak masa bavi Karena
pada saat itu prkirannya paling mudah untuk diajar dan pelajaran-pelajaran vang
diberihan ahan diingat Anak harus diath dengan sunggoh-sungguh di dalam rumah
tangga dar sejak buaian sampai dengan masa dewasa
Pada dasamva semua anak ‘ang fatir a1 muka bum: i di dalam dirinva
tersimpan poiensi vang periu dikembanghan oleh katenanva pengaruh hinghungan
keluarga sangatiah besar scbab pertamia hau yang dikenal seorang andk adalah
heluarga tenuitama pendidiknya Hal int sehagaimana Jdimyatakan dajam hadits Naht
Muhammad S AW sebagar berthut
phcd it U8 518 A0asll 405y 405 o Sui 005 55l 1 " i 56
7 -
Artumva  Setiap orang dilahirkan oleh tbunva atas dasar fitrah (potensi dasar untuk
beragama) mahka setelah itu orang tuanya mendidik micnjadi beragama Yahudi dan
Nasran: dan Majust hika orang tua heduansa beragami Islam maka anaknva menjadi
mushm (pula) "
Saudara tua secara kontmyu harus berusaha membert mobnvasi untuk
menmnghatkan aktivitas belajar adik-adiknva. dan pada saat memadsuhki dunia sekolah

anak akan dapat mencmukan arahan vang dapat merangsang dan meninghathan

kreatinvitas

" Abu H F Ramadlan Tarjameak Duratun MVasidun Mahhota Surahava, 1986 hlm 62



25

Dalam belajar, motivast memegang peranan penting Motivasi adalah sebagai
pendorong siswa dalam belajar Intensitas belajar siswa sudah barang tentu
dipengaruhi oleh motivasi Siswa yang ingin mengetahui sesuatu dari apa yang
dipelajarinya adalah sebagai tujuan yang ingin siswa capai selama belajar Karena
siswa mempunyal tujuan ingin mengetahur sesuatu 1tulah akhirnya siswa terdorong
untuk mempelajarinya

Oleh karena 1tu, motivasi tidak bisa dipisahkan dari aktivitas belajar siswa
Siswa tidak akan mempelajar1 sesuatu apabila hal 1tu tidak menyentuh kebutuhannya
Kebutuhan dan motivas: adalah dua hal yang saling berhubungan Sebab manusia
hidup pada dasarnya tidak terlepas dari berbagai kebutuhan Kebutuhan itulah
nantinya mendorong manusia untuk senantiasa berbuat dan mencar1 sesuatu Menurut
Morgan, “Manusia hidup memiliki kebutuhan-kebutuhan, yakni kebutuhan untuk
berbuat suatu aktivitas, kebutuhan untuk menyenangkan orang lain, kebutuhan untuk
mencapai hasil, dan kebutuhan untuk mengatasi kesulitan »%°

Semua kebutuhan sebagaimana dikemukakan di atas adalah kebutuhan-
kebutuhan yang mendorong siswa untuk mempelajari sesuatu Demi untuk
menyenangkan kedua orang tuanya siswa giat belajar agar memperoleh nilai-nilai
yang tinggi Dem untuk memperoleh atau mencapai hasil belajar yang tinggi siswa
giat belajar, baik siang maupun malam Demi untuk mengatasi kesulitan agar mudah
menjawab soal-soal ulangan, siswa giat belajar dan mempersiapkan bahan-bahan

pelajaran yang belum rampung, dan sebagainya Dari aktivitas siswa yang demikian

% Syaiful Bahri Dyjamarah, /6id, hlm 27sd 28
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jelas, bahwa segala sesuatu yang akan siswa kerjakan pasti berlanjut dengan
kebutuhannya Kebutuhan itu sendir1 adalah sebagai pendorong dari aktivitas belajar
siswa Kebutuhan dalam hal in1 adalah prestasi belajar

Seluruh aktivitas belajar siswa adalah untuk mendapatkan prestasi belajar
yang baik Setiap siswa pasti1 tidak ingin memperoleh prestasi belajar yang jelek Oleh
karena 1tu, setiap siswa berlomba-lomba untuk mencapainya dengan suatu usaha yang
dilakukan seoptimal mungkin Dalam hal yang demikian, maka prestasi belajar bisa
dikatakan sebagai kebutuhan yang memunculkan motivast dari dalam dir1 siswa
untuk selalu belajar

Apabila suatu waktu siswa belum memperoleh prestasi belajar yang baik, di
mana keberhasilan 1tu jauh dan apa yang diharapkan, maka siswa merasa belum puas
Kebutuhan siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang baik belum tercapai untuk
saat 1tu dan siswa berusaha untuk mencapainya di masa mendatang Oleh karena 1tu,
kebutuhan seorang siswa untuk menuntut suatu kepuasan selalu mendorongnya untuk
belajar Yang mana kebutuhan it timbul karena ada keadaan yang tidak seimbang,
tidak serasi atau ketegangan yang menuntut suatu kepuasan

Banyak hal yang dapat diyjadikan sebagai alat untuk memotivasi siswa dalam
belajar Karena banyaknya maka prestasi belajar hanya salah satu yang sering guru
gunakan dalam pengajaran Meskipun prestasi belajar dijadikan alat motivasi, namun
tidak semua siswa termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya Hal i
kemungkinan besar ada faktor-faktor lain sebagai kendalanya Dalam hal i1 bisa

menyangkut faktor bahan pelajaran dan lingkungan Untuk mengatasi hal i1 guru
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dapat mempergunakan pendekatan edukatif lainnya Ini semua dilakukan dalam usaha
untuk memotivasi siswa

Dalam proses interaks: belajar mengajar, peranan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik sangat diperlukan Kedua macam motivasi in1 akan mempengaruhi
aktivitas belajar siswa Saudara tua maupun guru harus mampu membangkitkan
semangat belajar siswa dengan memanfaatkan kedua macam motivasi tersebut
Namun yang harus orang tua / guru ingat adalah, bahwa untuk memotivasi ekstrinsik
kadang-kadang tepat dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuar Untuk 1tu semua
tergantung kepada orang tua / guru bagaimana memanfaatkan bentuk-bentuk motivasi
ekstrinsik 1tu sebagai alat motivasi dan sesuai dengan kemampuan, situasi dan kondisi
psikologis siswa / anak didik

Namun bagaimanapun macam-macam dan bentuk-bentuk motivasi itu tidak
lain adalah dalam usaha bagaimana agar siswa dapat dimotivast sehingga
memperoleh kemajuan dalam belajarnya di sekolah Oleh karena itu, cukup beralasan
apabila prestasi belajar dijadikan sebagai salah satu alat untuk memotivasi siswa
dalam belajar

Adapun tanggung jawab saudara sebagai pengganti 1bu, sesuai dengan fungsi
serta tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga, dapat disimpulkan bahwa peranan
saudara sebagai pengganti ibu dalam pendidikan adik-adiknya adalah sebagai berikut
sumber dan pemberi rasa kasih sayang,
pengasuh dan pemelihara,

tempat mencurahkan 1s1 hati,
pengatur kehidupan dalam rumah tangga,
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e pembimbing hubungan pribadi,
e pendidik dalam segi-segi emosional %!

Dasar-dasar tanggung jawab saudara tua sebagai anggota keluarga terhadap
pendidikan adik-adkinya meliputi
a Dorongan/motivasi cinta kasith yang menjiwai hubungan orang tua dengan
anak Cinta kasih in1 mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung
Jawab, dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak
b Dorongan/motivasi kewajiban moral, sebagai konsekuens: kedudukan orang
tua terhadap keturunannya Tanggung jawab moral in1 meliputi nilai-nilar
religius spiritual yang dijiwar Ketuhanan Yang Maha Esa dan agama masing-
masing di samping didorong oleh kesadaran memelihara martabat dan
kehormatan keluarga
¢ Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada gilirannya
Juga menjadi bagian darn masyarakat, bangsa dan negaranya, bahkan
kemanusiaan Tanggung jawab sosial in1 merupakan perwujudan kesadaran
tanggung jawab kekeluargaan yang dukuti oleh darah keturunan dan kesatuan
keyakinan >
Perhatian saudara kepada saudara-saudaranya adalah sangat penting Apabila
d1 rumah anak-anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang, pemeliharaan dan
tidak mendapatkan perhatian dart ayahnya Mereka akan mencari perhatian dan
kepuasan di luar rumah sehingga akan menjadi anak-anak yang nakal, dan melakukan
tindakan-tindakan yang tidak terpuji atau asusila Umumnya anak-anak nakal tersebut
datang dar1 rumah tangga yang berantakan, yang tidak mendapatkan perhatian dan
kasth sayang dar1 orang tua dan saudara-saudaranya

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui betapa besarnya peran dan

tanggung jawab saudara dalam memberikan perhatian pendidikan agama untuk dapat

?' M Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Prakuis Remaja Rosdakarya, Bandung, 2007,
him 82

2 Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya,
2003, hlm 17sd 18
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meningkatkan motivasi belajar anak Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa saudara mempunyair peranan yang sangat penting terhadap peningkatan

motivasi belajar siswa terutama pada bidang studi pendidikan agama Islam



BAB I

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Metodologi Penelitian
1 Populasi dan Sampel

Pengeruian populas) menurut Siswojo yaitu, “Sejumlah kasus yang memenuhi
seperangkat hniteria vang ditentukan peneliti *' Kasus-kasus tersebut dapat berupa
orang barang binatang hal atau peristiwa D1 sini peneliti dapat menentukan sendin
kriteria-kriteria yang ada pada populasi vang akan ditelits

Sedanghan yang dimaksud dengan “Sampling atau sampel berarti contoh,
yaitu scbagian dan seluruh individu vang menjadi objek penelitian "2 Tujuan
penentuan sampel 1alah untuh memperoleh keterangan mengenai objek penelitian
dengan cara mengamatl hanya sebagian dan populasi suatu reduksi terhadap jumiah
objek peneliian Tujuan lainnya dari penentuan sampel ialah untuk mengemukakan
dengan tepat sifat-sifat umum dan populas: dan untuk menarik generalisas: dari hasil
penyehidikan Selanjutnya penentuan sampel bertujuan untuk mengadakan penaksiran
peramalan dan penguyian hipotesis yang telah dirumuskan

Adapun mengenai jumlah sampel vang besar bukanlah suatu jamman
ketepatan Kerepresentatifan tetap merupakan pertimbangan terpenting dalam

memilith sampel Sampel bisa saja besar, tetap: tetap mengandung unsur-unsur bias

' Mardahs Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal Bumi Aksara, Jakarta, 2006 hlm 54
*Ibid hlm 54
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Jadi. penelits harus sadar bahwa ukuran besarnya sampel saja tidak dapat
mengantikan bias yang munghin masuk melalur teknik penarikan sampel vang salah
Pencerminan populasi harus tetap menjadi tujuan utama dalam pemibthan sampel
Memang sampel yang iebih besar mempunyai kemungkinan lebih banyak untuk
menjadi contoh yang representatif bag: populas: D1 samping stu, dengan sampel yang
besar data dapat menjad: lebth akurat dan lebih tepat Dengan kata lam. semakin
besar sampel. semakin kecil pula salah baku (srandard error) sampel 1tu

Sementara jumlah populasi yang ada di SMPN 1 Kapas Kabupaten
Bojonegoro adalah 473 siswa Sedangkan untuk jumlah sampel pada penefiian ni.
penulis mengambil 68 siswa
2 Jemis dan Sumber Data

Jenis data ada dua jenis yaitu data kuantitatif dan data kvalitatif Pengertian
kedua data tersebut menurut Sutrisno Hadi, vaitu. ~Jems data vang dapat diukur
secara langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah data kuantitatif. sedang
data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung termasuk jenss data kualitatif °
Dalam penehtian 11 yang menjadi data kuahtatif adalah metode karyawisata. dan
prestasi belajar siswa. Sedangkan untuk data kuanutauf misalnva. jumlah gedung,

Jumlah tenaga pengajar dan yjumlah siswa

Sementara menurut sumbernya data dapat dibagi menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder *Data primer adalah data yang diperoleh langsung dan

* Sutnsne Had: Metodologi Research | Andi Offset. Yogyakarta. 2004, him 74
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sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya ™ Adapun pengertian data
sekunder yaitu -~ Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendir
pengumpulannya oleh penelitt misalnya dan Biro Statistk. majalah, keterangan-
keterangan atau publikast lainnya ™

3. Metode Pengumpulan Data

a Dokumentas:

Pada teknik dokumentasi. sumber mformasinya berupa bahan-bahan tertulis
atau tercatat Pada teknik i petugas pengumpulan data unggal mentransfer bahan-
bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran 1s1an yang telah disiapkan untuk
itu, atau merekam sebagaimana adanva

Uraian sebagaimana tersebut di atas. seperti dikemukakan oleh Suharsimu
Arikunto varu. ~Metode dokumentas: vaitu mencari data mengenar hal-hal atau
variabel vang berupa catatan transkrip. buku surat kabar majalah. prasasti. notulen
rapat, lengger agenda dan sebagamnya.™
b Observasi

Observas: atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data
dalam suatu peneliian. merupakan hasil perbuatan jiwa secara akuf dan penuh
perhatian untuk menyadar: adanya sesuatu rangsangan tertentu vang dunginkan, atau
suatu studi yang sengaja dan sistematis teniang keadaan/fenomena sosial dan gejala-

gajala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat

* Marzuki Metodologr Riser Bagian Penerbitan Fak. Ekonomu UTI Yogyakarta, 1983 him 55
Ibid hal 36
° Suharsims Ankunto Op Cy him 231
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Dan perbedaan wawancara yvang dilakukan oleh penyidik. reserse, mtel akan
berbeda dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti Perbedaan ini terfihat pada
intel, responden terpaksa dan wajib memberikan keterangan. sedangkan pada peneliti
hanya kesediaan responden dan dia dapat saja tidak mau menjawab Untuk itu perlu
pendekatan yang lebth batk perlu dilakukan oleh penelits dalam wawancara
d. Kuesioner/Angket

“Kuesioner atau angket adalah tekmik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yvang diajukan secara tertulis pada
seseorang atau sckumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan
informasi yang diperlukan oleh peneliti

Kuesioner sering lebth baik digunakan untuk mengumpulkan data atau
informas: danpada teknik wawancara, karena dalam wawancara penelii harus
mengadakan kontak langsung Pertemuan langsung antara responden dengan peneliti
i1 memeriukan waktu yang banyak. apalagt bila harus menghubung: ratusan orang
Wawancara harus dilakukan oleh orang yang mahur dalam kontak personal dan tidak
bisa dilakukan oleh semua orang
4 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dengan menggunakan beberapa teknik di atas,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data Adapun teknik anahsis
data yang dapat digunakan, dengan cara tekmk staustk dan tekmih non stausuk

Teknik non statistik. yakmi pengolahan data dengan tidak menggunakan analisis

 Mardahis. Op-Cr him 67



statisttk. melainkan dengan anahisis hualitatif. seperti dengan induksi Biasanya
dilakukan terhadap data-data kualitauf vang udak dwbah menjad) data kuanttanf
Teknik statistik. yakni pengolahan data vang menggunakan analisis statisuik, biasanya
dilakukan terhadap data kuantitatif

Untuk teknik statisik yang diterapkan dalam pembahasan penelitian s,
menggunakan teknik korelas: product moment yang mana rumuskan adalah sebagai
berikut

XY -

TXY -
N

Iy,

Arti lambang statistik
vy = Pearson-r
YX = lJumliah skor distribusi X
Y = jumlah skor distribusi Y
N = Jumlah responden){danY'yang mengisi kuestoner
YX* = Jumlah kuadrat shor distribust X

YY? = Jumiah kuadrat skor distribust Y

“Mardalis. Op-C it him 83



B. Penyajian Data

1. Gambaran SMPN 1 Kapas

SMPN I Kapas merupakan salah satu pendidikan formal yang ada di kecamatan

kapas Kabupaten Bojonegoro Sekolah im1 berada di bawah binaan Dinas Pendidikan

Kabupaten Bojonegoro

Sedangkan jumlah siswa yang ada di SMPN 1 Kapas Kabupaten Bojonegoro mulai

dan kelas VII sampai dengan kelas IX adalah 473 siswa Untuk lebih jelasnya berikut 1m

penulis sajikan dalam bentuk tabel

Tabel 1

Jumlah Siswa-Sisw1 SMPN 1 Kapas

Ne Kelas Jmlah Total
Laki-laki Perempuan

1 Kelas VII-A 16 24 40
2 Kelas VII-B 21 19 40
3 Kelas VII-C 18 22 40
4 Kelas VII-D 20 20 40
5 Kelas VIII-A 17 22 39
6 Kelas VIII-B 19 21 40
7 Kelas VIII-C 15 24 39
8 Kelas VIII-D 14 24 38
9 Kelas IX-A 19 21 40
10 Kelas IX-B 19 21 40
11 Kelas IX-C 17 22 39
12 Kelas IX-D 20 18 38
Jumlah 215 258 473

Sumber Data siswa SMPN 1 Kapas tahun ajaran 2008-2009

Sementara jumlah tenaga kependidikan yang ada di SMPN1 Kapas adalah 42

orang, tenaga tersebut meliputi guru termasuk kepala sekolah, karyawan / staf tata usaha




usaha petugas kebersthan dan petugas keamanan / penjaga Untuk lebih jelasnya.
berikut 1m penuhis uratkan dalam bentuk tabel
Tabel 2

Jumlah Tenaga Kependidika SMPN | Kapas

No | Uraian J Jumiah 3
I | Guru | 33 orang |
2 i Karyawan Tata Usaha i 5 orang i
3 ! Petugas kebersihan } 2 orang ,
4 | Petugas keamanan | 2 orang E

| Jumiah ; 42 orang ;

Sumber Data Tenaga kependidikan SMPN 1 Kapas tahun 2009

Untuk tenaga pendidik / guru yang mengajar di SMPN 1 Kapas hampir
seluruhnya adalah lulusan S-1 (strata satu) dalam bidang ilmu kependidikan
Meskipun ada beberapa guru yang belum berkuahfikas: sarjana, namun saat m
mereka sedang menempuhnya

Untuk pelaksanaan proses belajar mengajar di SMPN 1 Kapas dilaksanakan
pada hart Senin sampar dengan Sabtu dan dilakukan pada pagi hani dimular dan
pukul 07 00 WIB sampar dengan pukul 13 00 WIB Selain itu, pada waktu sore han
Juga diadakan kegiatan ekstrakunikuler, sepert: pramuka, palang merah remaja, sem
baca Alquran dan bela din Kegatan ekstrahunkuler mi dilakukan untuk

meningkatkan bakat dan pengetahuan siswa
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2 Data tentang Perhatian Saudara Siswa SMPN | Kapas

Untuk mengetahur tentang nilar perhatian saudara siswa SMPN 1 Kapas, penulis
menggunakan tcknik angket, jumlah soal ada 10 item dengan alternatif jawaban a, b,
dan ¢ Apabila responden menjawab a maka skor 3, menjawab b mahka skor 2, dan

apabila menjawab ¢ maka shor 1 Adapun nilai angket perhatian saudara siswa SMPN 1

Kapas, sebagaimana berikut

Tabel 3

Hasil Angket Perhatian Saudara Siswa SMPN 1 Kapas

Skor
Responden Anket Jumlah
1 1 2 ]3] 4] 5 6 | 7] 8 [ 9 [ 10
3 2 |3 | 3 |2 7 . 3 | 3 2 | 2 24
2 2 | 2 2 | 2 2 2 2 1 2 | 2| 2 20
3 30 2 13| 3| 3 3 2 | 3 | 3 | 3 28
4 3 03| 3| 3 3 3 3 | 3 3 | 3 30
5 2 1] 2 |1 1 2 1| 2 1 1 14
6 2 | 2 1|2 2 2 2 |1 2 | 2 18
7 3] 2| 3 | 2 3 3 2 1 3 | 2 | 3 26
8 30 3 | 3 | 3 3 3 3] 3| 3| 3 30
9 1| 2 2 3 3 1 2 | 2 | 3| 3 22
10 2 1 2 |2 1 2 12| 21 16
11 2 13 | 31| 2 2 2 303 | 2 | 2 24
12 2 1 2 | 2 | 2 2 2 2 2 | 2 | 2 20
13 3 ] 2 | 3 | 3 3 g 2 | 3| 3 | 3 28
14 3 03 | 3| 3 3 3 3 | 3 3 3 30 -
15 1! 2 1 1 2 1 2 1 1 2 14
16 2 | 2 ] 1| 2 2 2 1l 2 2| 2 18
17 3 0 2 | 3| 2 3 3 2 03 | 2 | 3 26
18 3 13 | 3 | 3 3 3 3 3 3 | 3 30
19 2 2 1 2| 3 3 2 2 | 2 1| 3 22
20 2 | 1] 2 | 2 1 2 1 2 2 1 16
9 3 0 3 | 2| 2 7 3 3 3 2 | 2 24
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66 2 2 1 2 j 2 | 2 2 g 1 2 ;) 18
67 3 2 3 2 3 | 3 2 3 2 3 26
68 3 3 3 31 3 3 3 | 3 3 3 30
69 1 2 2 3 ‘ 3 1 2 2 3 3 22
70 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 16
Jumlah 1596

Sumber Hasil angket pada tanggal 20 April 2009
Keterangan 3 = baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai perhatian saudara siswa SMPN 1
Kapas atau mlai variabel X vang diperoleh dart angket adalah 1596 (sertbu lima ratus

sembilan puluh enam)
3 Data tentang Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 1 Kapas

Sedangkan untuk mengetahur tinghat motivasi belajar siswa SMPN 1 Kapas,
penulis juga menggunakan teknik anghet, sebagaimana pada angket perhatian saudara

Adapun hasil angket Motivasi Belajar berikut penulis sajthan dalam bentuk tabel
Tabel 4

Hasil Angket Motivasi Belajar PAI Siswa SMPN | Kapas

Skor
Responden Anket Jumiah
L2 314 5 e | 7 | 8] 9|10 B
1 312 | 3| 2 3 203 | 3 | 2 | 3 26
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 3 3 3| 3 3 30 3 13| 3| 3 30
5 2 11 | 2 | 2 1 2 01 | 2 |1 2 16
6 i 1 1 1 1 i 1 1 1 1 -
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Jumlah
Sumber Hasil angket pada tanggal 20 April 2009

baik, 2 = Cukup, I = Kurang

Keterangan Nilai

Berdasarkan data di atas dapat diketahu1 bahwa jumlah nmila1 motivasi belajar bidang

studi pendidikan agama 1slam siswa atau milai1 vaniabel Y adalah 1526 (seribu Iima ratus

dua puluh enam)
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C. Analisis Data

Setelah penulis mendapatkan nilai perhatian saudara dan milai motivasi belajar
siswa, maka selanjutnya penulis akan mengup tentang ada atau tidaknya peranan
perhatian saudara terhadap motivasi belajar siswa di SMPN 1 Kapas, dari data yang telah
penulis peroleh Hal ini, bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah penulis

ajukan dalam skripsi 11 apakah diterima atau ditolak

Dalam menguy1 hipotesis tersebut penulis menggunakan teknik statistk dengan

rumus korelasi product moment Adapun langkah-langkahnya yaitu
I Membuat tabel kerja correlation product moment

2 Memasukan mla1 perhatian saudara pada kolom X, dan nilai motivasi belajar siswa

pada kolom Y

3 Memasukan nilai kuadarat nila1 perhatian saudara pada kolom X2, dan mlar kuadrat

nila1 motivasi belajar siswa pada kolom Y?

4 Memasukkan hasil perkalian antara nilai perhatian saudara dengan nilai motivasi

belajar siswa pada kolom XY

5 Menghitung koefisien korelasi

6 Koefisien korelas! yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kritik pada tabel “r”

(korelasi product moment)



7 Menarik kesimpulan

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dapatlah disajikan pengolahan data sebagai

berikut
Tabel 5
Perhitungan Perhatian Saudara Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Responden X Y x? Y? XY

24 26 576 676 624
2 20 30 400 900 600
3 28 20 784 400 560
4 30 30 900 900 900
5 14 16 196 256 224
6 18 10 324 100 180
7 26 22 676 484 572
8 30 30 900 900 900
9 22 20 484 400 440
10 16 14 256 196 224
11 24 26 576 676 624
12 20 30 400 900 600
13 28 20 784 400 560
14 30 30 900 900 900
15 14 16 196 256 224
16 18 10 324 100 180
17 26 22 676 484 572
18 30 30 900 900 900
19 22 20 484 400 440
20 16 14 256 196 224
21 24 26 576 676 624
22 20 30 400 900 600
23 28 20 784 400 560
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59 22 20 484 400 440
60 16 14 256 196 224
61 24 26 576 676 624
62 20 30 400 900 600
63 28 20 784 400 560
64 30 30 900 900 900
65 14 16 196 256 224
66 18 10 324 100 180
67 26 22 676 484 572
68 30 30 900 900 900
69 22 20 484 400 440
70 16 14 256 196 224
Jumlah 1596 1526 38472 36484 36568

Sumber Data primer yang diolah
Berdasarkan data-data di atas, dapat diketahu1 bahwa
1 Jumlah responden / N sebanyak 70 siswa
2 Jumlah nilai perhatian saudara / 3’ X sebanyak 1596
3 Jumlah nmilai motivasi belajar siswa / J|Y sebanyak 1526
4 Jumlah mla1 ¥ X* sebanyak 38472
5 Jumlah mla1 Y'Y? sebanyak 36484
6 Jumlah nilai perkahan Y XY sebanyak 36568

Berdasarkan data-data di atas, maka dapat dikemukakan hasil perhitungannya

sebagai berikut
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Izy = 1775,2
2588,84
Ixy = 0,6857 dibulatkan menjadt 0,686
Setelah diketahui hasil r dan korelas: sebesar 0,686, maka langkah selanjutnya
adalah mengkonsuttasikan hasil perhitungan dengan harga krittk datam tabet “r” product
moment, dengan N = 70 Pada N = 70 taraf sigmfikasi 1% yaitu 0,235, sedangkan pada
taraf sigmifikast 5% yaitu 0,306 Maka terbukti bahwa r observasi baik pada taraf
signifikast 1% maupun pada taraf signifikasi 5% lebih besar dari harga kritik pada tabel r

product moment, yaitu 0,235< 0,686 >0,306

Jadi pada taraf sigmifikas1 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajukan dapat
diternma Hal 11 berarti terdapat efektivitas yang signifikan antara perhatian saudara
terhadap motivast belajar siswa di SMPN 1 Kapas, dan tingkat efektivitasnya tersebut

berkekuatan cukup

Darn uraian di atas akhirnya penulis dapat mengambil suatu kesimpulan, bahwa
perhatian saudara merupakan suatu hal yang penting dilakukan dalam kehidupan keluarga
untuk meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama 1slam, khususnya di SMPN 1

Kapas Kabupaten Bojonegoro



BAB IV
PENUTUP
A Kesimpulan

Berdasarkan pada penjelasan-penjclasan di muka, maka penulis dapat mengambil

suatu hesimpulan sebagat berikut

I Pcrhatian saudara dalam meninghatkan pendidikan agama islam siswa di SMPN 1

Kapas Kabupaten Bojoncgoro dilakukan olch keluarga siswa dengan batk

to

Motivast belajar pendidikan agama islam siswa dit SMPN 1 Kapas Kabupaten

Bojoncgoro tergolong bark

)

Berdasarhan penchiian yang telah penulis laksanakan, bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pelaksanaan perhatian saudara terhadap motivast belajar siswa dalam
bidang studi pendidikan agama islam di SMPN I Kapas Berdasarkan perhitungan
vang ada antara perhatian saudara terhadap motivast belajar siswa dalam bidang studi

pendidihan agama islam di SMPN T Kapas adalah sebesar 0 686
B Saran

Berlandaskan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberihan beberapa saran
vang munghin dapat bermantaat bagr pata pihak yang terkait Scdanghan saran-saran

tersebut scbagar berikut

49
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I Kepada saudara siswa diharapkan memberikan perhatian dalam bidang pendidikan

kepada saudaranya

2 Siswa diharapkan untuk dapat memingkatkan motivas: belajar sehingga dapat dicapa

prestasi belajar yang memuaskan sesuai dengan kehendak

3 Bahwa penggunaan perhatian saudara mempunyai efektifitas yang cukup signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa Maka, diharapkan kepada para sudara

siswa untuk lebih meningkatkan perhatiannya, dan memotivasinya untuk belajar lebih

giat
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Nama

ANGKET

Madrasah SMPN 1 KAPAS

Kelas

PETUNJUK

1

[

3

Diharapkan Anda memilih salah satu dari tiga jawaban, dari pertanyaan di
bawah i1 dengan memben tanda silang (X) pada huruf di muka jawaban
yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda vang sejujurnya

Jawaban Anda sangat berharga bagi penelitian, yang penuhs lakukan dan
sangat penting bagi duma pendidikan pada umumnya Untuk 1tu penubs
ucapkan terima kasih atas bantuan saudara

kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga

PERTANYAAN
A Tentang Perhatian saudara
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Apakah saudara anda sering memberikan perhatian?

a Sangat sering b Cukup sering ¢ Jarang

Apakah anda senang dibantu saudara”

a Sangat senang b Cukup senang ¢ Tidak senang
Mengertikah Anda mengenar maksud dan tujuan perhatian saudara”

a Sangat mengerti b Cukup mengerti ¢ Kurang mengerti

Menurut pendapat Anda apakah perhatian saudara penting dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah?

a Sangat penting b Cukup penting ¢ Tidak penting
Apakah Anda menyukai perhatian saudara®

a Sangat suka b Cukup suka ¢ Tidak suka
Apakah saudara anda sering membertkan uang?

a Sangat sering b Cukup sering ¢ Jarang

Apakah anda senang disayang saudara”

a Sangat senang b Cukup senang ¢ Tidak senang
Mengertikah Anda mengenar makna berartinya saudara dalam hidup n1?
a Sangat mengerts b Cukup mengerti ¢ Kurang mengerti

Menurut  pendapat Anda apakah perhatian saudara diperlukan dalam
kehidupan?
a Sangat penting b Cukup penting ¢ Tidak penting

10 Apakah Anda mencintai saudara anda”

a Sangat suka b Cukup suka ¢ Tidak suka

B Tentang Motivasi Belajar Pendidikan Agama Istam

1
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Menurut Anda motivast belajar PAT 1tu apakah penting?

a Sangat penting b Cukup penting ¢ Tidak penting
Sebagar seorang siswa apa yang dapat Anda lakukan untuk mencapai tujuan
pendidihan®

a Belajar b Berdoa ¢ Bermain
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Apakah Anda paham tentang motivasi belajar PAI?

a Paham sekal b Cukup paham ¢ Tidak paham

Apakah motivast Anda belajar PAT di sekolah?

a Dapat ilmu b Dapat teman ¢ Dapat uang saku
Apakah evaluasi dapat meningkatkan motivasi belajar PAI Anda?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

Apakah program perbaikan (remedi) mempunyai pengaruh terhadap tujuan
pendidikan®

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak berpengaruh

Sebagar seorang siswa apa yang dapat Anda lakukan untuk mencapar tujuan
pendidikan®

a Belajar b Berdoa ¢ Bermain

Apakah Anda mengert: tentang tujuan pendidikan agama Islam? ?

a Sangat mengerti b Cukup mengeri ¢ Tidak mengerti

Apakah tujuan Anda belajar di sekolah?’

a Dapat ilmu b Dapat temran ¢ Dapat uang saku dari ibu
Menurut Anda tujuan pendidikan itu apakah penting?

a Sangat penting b Cukup penting ¢ Tidak penting
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Assalamu’alatkum Wi Wh

Dangan mi kami beritahukan dengan hormal bahwa mahasiowa yang tersebut di
bawah ini

NAMA SITE THDIIAYATIHUL KUSNA

NI M 2007 05501 01716

NIMKO 2007 4 055 0001 2 01648

Scmester / Jurusan VIL/ PAI !

Dalam rangka menyelesaikan studi / menyusun sktipsinya dimohon dibert yin /
Kesempatan untuk mengadakan niset di SMPN 1 Kapas Kab Bojoncgoro dalim
bidang — bidang yang sesuar dengan judul shipsinya yaitu - Peranan Pethatian
Saudara dalam Meningkathan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di
SMPN 1 Kapas Kabupaten Bojonegoto

Alas perhenan dan kebraksanaan Bapak / 1bu / Saudata kamu sampaitkan tciima

kasth

Wassalamu’alathum Wi Wb

Kelua,
D

DL MOH MUNIB, MM . M Pd |




o, SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA (SLTP)

“SMPN 1 KAPAS”

1 Watu muring, Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoto
Telp (0353)778310

SURAT KETERANGAN

No 119 /SMPN 1 KAPAS/V1/2009

Yang bertanda tangan di bawah 1 adalah Kepala Seholah Lanjutan Tingkat Pertama Neger1

“gMPN | KAPAS” Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro, menerangkan
bahwa

Nama SIITHIDHAYA UL KUSNA

Tempat/Tanggal Lahir Bojonegoto, 26 Agustus 1987

MIM 2007 05501 01746

NIMKO 2007 4 0550001 2 01648

Program Pendidihan S1 1 ubiyal/PALSTAL Sunan Gin Bojonegoro

Alamat Dk Pagak Ds Semenpigglr Kce Kapas Kab Bojonegoro

Telah benar-benar melaksanakan penclitian di Seholah kami SMPN 1 KAPAS untuk bahan
skripsi mulai 20 Pebruari 2009 sampai dengan 20 April 2009

Demikian, agar dipergunakan schagaimana mestinya
Kapas, 20 April 2009

Kepala

PN 1 KAPAS




